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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan
hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
. Tidak . .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
3 $a g Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
H H
3 ‘8 : bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
1 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
3 Ra R Er
3 Za Z Zet
Ny Sa S Es
- Sya SY Es dan Ye
» sa S Es (dengan titik di
bawah)




P Dat D De (dzr;s\ijl:h;itik di

L Ta T Te (dengan titik di
bawah)

B 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

< Fa F Ef

¢ Qa Q Qi

4 Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

© Na N En

9 Wa \W We

» Ha H Ha

5 Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau
di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Vi




i Fathah A A
! Kasrah | |
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
I Fathah dan u A dan U
wau

Contoh:

5 kaifa

J# : haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. Fathah dan alif - a dan garis di
e C A
atau ya atas
- i dan garis di
- Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
\ Dammah dan _ u dan garis di
5 U
wau atas
Contoh:
b . mata
) . rama

vii




3 > qila

< L yamiutu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

Juby iy, . raudah al-azfal
ol d5ua . al-madinah al-fadilah
RSN : al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

&y . rabbana

(5] . najjaina
g5 . al-haqq
72! . al-hajj

&1 nu’’ima
3% ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti
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huruf maddah (7). Contoh:

o0 . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
F . ‘Arabr (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aacdd : al-falsafah

Y - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir Kkata.
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

Oyt . ta’murina

i5dt . al-nau’
S © syai’un
&l : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
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10.

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umiim al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf” ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A s . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
o e B oA . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf Kkapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
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). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

Xi
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Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, lalu perhatikanlah
bagaimana Allah memulai penciptaan (semua makhluk). Kemudian,
Allah membuat kejadian yang akhir (setelah mati di akhirat kelak).

Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

(Q.S Al-Ankabut 29:20)
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ABSTRAK

Safinatunnajah. 2024. Implementasi Pembelajaran Kitab Amtsilati
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Pada
Santri Kelas X Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat. Skripsi.
Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan. Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag
Kata Kunci: Kitab Amtsilatz, Nazwu, dan Kitab Kuning

Kitab amtsilati merupakan salah satu kitab yang digunakan
dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat,
yang mana pembelajaran kitab amtsilati ini memfokuskan pada ilmu
nahwu dan sarf. Dengan mengimplementasikan pembelajaran kitab
amtsilati dapat menjadikan kemampuan dalam membaca kitab kuning
pada santri meningkat, sehingga para santri dapat membaca Kitab
kuning dengan baik dan benar.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui
implementasi pembelajaran kitab amtsilatt di Pondok Pesantren Nurul
Huda An-Najah Banat (2) Kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran kitab amtsilati di Pondok Pesantren Nurul Huda An-
Najah Banat, dan (3) Solusi yang digunakan dalam menghadapi kendala
pembelajaran kitab amtsilati di Pondok Pesantren Nurul Huda An-
Najah Banat.

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field
research). Sumber data terdiri dari data primer dan data skunder. Data
primer yang diambil yaitu pengasuh, pengajar amtsilati, dan santri kelas
X, sedangkan data skunder diambil dari buku, jurnal, skripsi, atau
dokumen lain. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik
pengolahan data yaitu dengan menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran
kitab amtsilati dalam meningkatkan kemampuan membaca Kkitab
kuning dilakukan dengan 3 tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. (2) kendala dalam pembelajaran kitab amtsilati terbagi
menjadi 2, yaitu faktor internal seperti latar belakang pendidikan yang
berbeda, jadwal kegiatan yang padat, tugas dari sekolah, dan menghafal
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qa’idati dan khulasah dan faktor eksternal, seperti lingkungan belajar
yang ramai, fasilitas yang kurang memadai, dan media pembelajaran
yang kurang menarik. (3) solusi dari kendala dalam pembelajaran kitab
amtsilati diantaranya yaitu: memberi materi diluar jam pembelajaran,
memberi motivasi, mengulang-ulang ga idatt dan khulasah, menegur
santri yang ramai, dan memberi cerita.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca kitab kuning pada santri sangat
penting dilakukan untuk mendalami kitab-kitab kuning dengan
tujuan agar para santri dapat mengetahui hukum-hukum dalam
Islam. Maka dari itu, para santri seharusnya memiliki kemampuan
membaca kitab kuning yang mumpuni dengan tujuan agar ilmu
yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.l
Kemampuan membaca kitab kuning sendiri dapat diperoleh dari
pembelajaran nahwu dan sarf.

Namun pada realitanya, pada zaman sekarang ini terdapat
banyak santri yang belum dapat memahami kitab kuning secara
mendalam dikarenakan santri kurang mendalami ilmu nahwu,
khususnya pada santri kelas X di Pondok Pesantren Nurul Huda
An-Najah Banat. Setelah dilakukan observasi awal dan wawancara
terhadap beberapa santri dapat disimpulkan bahwasannya para
santri mengalami kesulitan dalam membaca kitab kuning karena
beberapa faktor, antara lain karena faktor latar belakang pendidikan
yang berbeda, faktor dalam memahami nahwu dan sarf, faktor
kurang dalam menghafal mufradat, dan faktor-faktor lain.2 Peneliti
percaya bahwa diperlukan sebuah cara untuk mempelajari dan
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning mengingat
beberapa masalah yang telah dikemukakan diatas.

Pembelajaran kitab amtsilatt merupakan salah satu
alternatif yang dapat memudahkan para santri dalam mempelajari
dan membaca kitab kuning. Sebagaimana hasil penelitian Iwan
Suaidi dan Samsul Hidayat yang berjudul “Penggunaan Metode
Amtsilatt untuk Meningkat Kemampuan Membaca Kitab Kuning

! Roni Susanto, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri
Melalui Pembelajaran Kitab Mutammimah di Madrasah Diniyah Riyadlotusy
Syubban PPTQ Al-Hasan Babadan Ponorogo”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab,
(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2022)

2 Wawancara dan observasi terhadap bebarapa santri kelas X Pondok
Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat, Jum’at, 19 Maret 2023, Pukul 14.00 WIS
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Siswa” yang dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada
kemampuan membaca kitab kuning pada siswa setelah
menggunakan metode amtsilati. Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bawasannya kitab amtsilati bagus dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning pada siswanya.®

Amtsilatt sendiri merupakan salah satu kitab karangan K.H
Taufiqul Hakim yang bertujuan agar para santri tidak harus
jenun dan down Kketika mendengar istilah nahwu dan sarf
sehingga santri lebih nyaman dan lebih praktis dalam
mempelajari Kitab gundul maupun gawa’id nahwu.4

Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat dipilih
sebagai objek penelitian dikarenakan kitab amtsilatt merupakan
salah satu kitab yang dipelajari santri di Pondok Pesantren Nurul
Huda An-Najah Banat khususnya kelas X yang menjadi kekuatan
inti pondok pesantren dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca Kitab kuning pada santri dan Pondok Pesantren Nurul
Huda An-Najah Banat menekankan para santrinya agar dapat
membaca kitab kuning dengan baik dan benar agar dapat
mengetahui ilmu-ilmu yang bersumber dari kitab kitab kuning.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah
Banat dengan judul penelitian “Implementasi Pembelajaran Kitab
Amtsilatt Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning Pada Santri Kelas X Pondok Pesantren Nurul Huda An-
Najah Banat ”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah uraikan
sebelumnya, maka dapat dipahami mengenai perumusan masalah

3 Twan Ridwan, Suaidi, Samsul Hidayat, “Penggunaan Metode Amtsilati
untuk Meningkat Kemampuan Membaca Kitab Kuning Siswa”, MUALLIMUN :
Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palangkaraya, No 2 (Juni,l1,2022), hal 119-140.

4 Heri Rifhan Halili, Roviatul Adawiyah, dan Benny Prasetiya,
“Implementasi Metode Amtsilati Untukmeningkatkankemampuan Baca Kitab
Kuning (Studi Pada Santri Pondok Pesantren.
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mengenai implementasi pembelajaran kitab amtsilati yang

dilakukan pada Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.

Perumusan masalah ini, peneliti jabarkan menjadi pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah implementasi pembelajaran kitab amtsilatt di
Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat ?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembelajaran kitab
amtsilatt di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat ?

3. Apa saja solusi yang digunakan dalam menghadapi kendala
pembelajaran kitab amtsilatt di Pondok Pesantren Nurul Huda
An-Najah Banat ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah
diuraikan, maka peneliti menyusun tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk implementasi pembelajaran Kitab
amtsilatt di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
kitab amtsilatt di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah
Banat.

3. Untuk mengetahui solusi dalam menghadapi kendala
pembelajaran kitab amtsilati di Pondok Pesantren Nurul Huda
An-Najah Banat.

. Kegunaan Penelitian
Selain tujuan penelitian yang perlu dicapai, terdapat
kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan tentang penggunaan kitab amtsilatt dalam
meningkatkan kemampauan membaca kitab kuning pada santri.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran
untuk penelitian selanjutnya, terutama untuk penelitian yang
sejenis atau tujuan lain yang bernilai bagi ilmu pendidikan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti. Melalui penelitian ini, peneliti dapat
memperoleh ilmu  pengetahuan tentang bagaimana
implementasi, kendala, dan solusi mengenai pembelajaran
kitab amtsilatt untuk meningkatkan bacaan kitab kuning di
Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.

b. Bagi santri. Penelitian ini akan membantu para santri di
Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat agar lebih
rajin dalam mempelajari kitab amtsilati dan menjadi lebih
baik dalam membaca dan memahami kitab-kitab kuning.
Secara khusus, penelitian ini akan membantu santri di kelas
X.

c. Bagi ustadz dan ustadzah. Penelitian ini akan membantu para
ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren Nurul Huda An-
Najah Banat dalam mengajar ilmu nahwu  dengan
menggunakan kitab amtsilati untuk mengajar santri dengan
lebih baik.

d. Bagi pondok pesantren. Penelitian ini dapat menjadikan opsi
metode yang digunakan pondok pesantren dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning bagi para
santri. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua
pesantren, dan dapat menunjukkan kepada semua mengenai
bagaimana membuat pengajaran bagi para santri lebih baik
sehingga santri dapat menjadi lebih baik dalam membaca
kitab kuning.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif karena pada penelitian ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan
konteks atau apa adanya melalui pengumpulan data dari latar
alami sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci



penelitian itu sendiri.> Penelitian yang akan dilakukan ini
menyangkut salah satu pembelajaran dalam Pondok Pesantren
Nurul Huda An-Najah Banat yaitu pembelajaran Kkitab
amtsilati. Data yang akan disajikan adalah data yang berupa
deskripsi mengenai implementasi pembelajaran  kitab
amtsilati, kendala dalam pembelajaran kitab amtsilati, dan
solusi mengenai kendala dalam pembelajaran kitab amtsilati di
Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.

Jenis penelitian ini dengan menggunakan penelitian
lapangan (field research). Dalam hal ini peneliti akan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian
agar memperoleh informasi-informasi dan data mengenai
masalah yang akan dibahas.®

2. Sumber Data
Sumber data yang menjadi bahan masukan dalam
penelitian ini ada 2, yaitu sumber data primer dan sumber data
skunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer sendiri merupakan sumber data
yang langsung memberikan data kepada peneliti.” Data
primer dalam penelitian ini yaitu pengasuh Pondok Pesantren
Nurul Huda An-Najah Banat, Ustadz/Ustadzah yang
mengajar kitab amtsilati, dan para santri kelas X. Sumber
data yang akan diperolenh dengan menggunakan teknik
wawancara dan observasi di Pondok Pesantren Nurul Huda
An-Najah Banat tahun pelajaran 2023/2024.
b. Sumber data skunder

5 Ahmad tanzeh, Metodologi penelitian praktis, cetakan ke-1, (Yogyakarta:
teras, 2011), hal 64

b Punaji Setyosari, Metode Pendidikan Dan Pengembangannya, (Jakarta:
Kencana Prenada, 2001), hal 34

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cetakan ke-9, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal 62



Sumber data sekunder sendiri merupakan kebalikan
dari sumber data primer. Sumber data sekunder tidak
langsung memberikan data kepada peneliti, namun data yang
diberikan melalui orang lain atau lewat dokumen.® Dan pada
penelitin ini yang menjadi sumber data sekunder yaitu buku,
artikel, jurnal, skripsi, tesis, dokumen, dan sumber data lain.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data
menggunakan proses pengumpulan data dengan cara peneliti
langsung ke lapangann dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Teknik observasi
Dalam penelitian ini, peneliti mengguanakan jenis
observasi partisipasi, yang mana peneliti akan datang ke
tempat kegiatan yang dijadikan penelitian serta ikut terlibat
dalam kegiatannya.®
Dengan menggunakan teknik observasi ini peneliti
akan melakukan pengamatan secara langsung mengenai
implementasi pembelajaran kitab amtsilati di Pondok
Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.
b. Teknik wawancara
Dalam teknik wawancara ini, peneliti mengunakan
metode wawancara bebas terpimpin sehingga tidak
mengikat jalannya wawancara. Dengan demikian,
pertanyaan dapat ditambah dan dikurang tanpa
mengganggu jalannya wawancara dan akan memberikan
hasil yang akurat. Teknik wawancara ini peneliti lakukan
guna memperoleh informasi secara langsung dari
Ustadz/Ustadzah yang mengajar kitab amtsilati, dan para

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cetakan ke-9, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal 63

® M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), hal 165



santri kelas X di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah
Banat tahun pelajaran 2023/2024.
c. Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan setelah wawancara
dan observasi dengan tujuan agar mendapatkan keterangan
yang valid. Dokumentasi yang peneliti dapatkan berupa
gambaran umum Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah
Banat, dokumentasi proses pembelajaran kitab amitsilati,
dan dokumentasi bersama narasumber.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian,
penyusunan, dan pemberian makna pada kumpulan data.
Beberapa metode yang digunakan dalam proses analisis data
dalam penelitian ini adalah:
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Mencari tema dan pola dan menghapus yang tidak
perlukan.t* Setelah melakukan wawancara kepada
nasarumber, peneliti memilih hal-hal yang pokok dan
memfokuskan pada tema penelitian yaitu mengenai
implementasi pembelajaran kitab amtsilati Di Pondok
Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah
pengumpulan data sesuai dengan kategorinya. Pada
umumnya bentuk penyajian data penelitian kualitatif adalah
teks naratif.!?

10 Boy S. Sabarguna, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ul
Press, 2008), him. 31.

11 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta), 2008, hal 338.

12 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisi data, (Jakarta: Rajawali
Press, 2010), him. 131.



Penyajian data dalam penelitian ini merupakan
gambaran menyelurun  mengenai informasi  proses
pembelajaran  kitab amtsilati dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning pada santri kelas X
Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini diambil dari hasil penelitian
yang menjawab semua rumusan masalah dengan kalimat
yang singkat namun mudah difahami®®

Pada tahap penarikan kesimpulan ini, peneliti akan
memilih hasil data penelitian dan menjadikan kesimpulan
data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu berkaitan
dengan implementasi pembelajaran kitab amtsilati dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning pada
santri kelas X Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah
Banat.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri atas lima bab yang
masing-masing bab terdiri dari sub bab guna memperjelas cakupan
permasalahan yang menjadi objek penelitian. Urutan masing-
masing bab diuraikan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Pendahuluan ini merupakan gambaran
keseluruhan dari skripsi yang meliputi : latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori. Pada bab ini terdiri dari kajian
teoritis, yakni teori-teori yang berkaitan dengan implementasi
pembelajaran kitab amtsilati, penelitian yang relevan dan kerangka
berpikir.

Bab Ill Hasil Penelitian. Pada bab ini berisi 4 sub bab
pembahasan. Sub bab pertama membahas mengenai profil pondok
pesantren, sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, sarana

13 Rahmadi, Pengantar metodologi Penelitian, (Banjarmasin:Antasari Press
2012), hal 59
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dan prasarana, keadaan santri, struktur organisasi pondok
pesantren Nurul Huda An-Najah Banat. Sub bab kedua membahas
mengenai implementasi pembelajaran kitab amtsilati pada santri
kelas X di pondok pesantren Nurul Huda An-Najah Banat. Sub bab
ketiga membahas mengenai kendala dalam pembelajaran kitab
amtsilati. Dan sub bab keempat membahas mengenai solusi yang
digunakan dalam menghadapi kendala dalam pembelajaran kitab
amtsilati di pondok pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.

BAB IV Analisis Hasil. Pada bab ini membahas analisis
Implementasi pembelajaran kitab amtsilati dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning pada santri kelas X di Pondok
Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat, analisis mengenai kendala
dalam proses pembelajaran kitab amtsilati, dan analisis mengenai
solusi dari kendala dalam pembelajaran kitab amtsilati di pondok
pesantren Nurul Huda An-Najah Banat.

BAB V Penutup. Bab ini berisi mengenai kesimpulan hasil
penelitian dan saran. Bab terakhir ini bertujuan agar dapat
mempermudah pembaca dalam menyimpulkan isi dari skripsi.






BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Implementasi

Pembelajaran  Kitab Amtsilatt  Dalam  Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kitab Kuning Pada Santri Kelas X
Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat, maka dapat
peneliti simpulkan bahwa :

1.

Pembelajaran kitab amtsilati di Pondok Pesantren Nurul
Huda An-Najah Banat dilaksanakan 3x dalam seminggu,
yaitu pada malam sabtu, malam minggu, dan malam senin.
Sedangkan pada malam selasa/rabu digunakan untuk
setoran hafalan ga’idati dan khula@sah. Pembelajaran kitab
amtsilatt di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat
meliputi beberapa tahapan, vyaitu: (1). Perencanaan.
Sebelum melaksanakan pembelajaran, ustadz/ustadzah
mutala’ah materi yang akan disampaikan, namun tidak
menggunakan RPP, karena merupakan lembaga non formal.
(2) Pelaksanaan. Pembelajaran kitab amtsilati ini dibagi
menjadi 2 kelas, yaitu kelas ustadz Musbihin dengan santri
22, dan kelas ustadzah Aida dengan santri 39. Tahapan
pelakasanaan, dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu pembukaan,
santri terlebih dahulu santri mu¢ala’ah nadham yang
terdapat dalam mutala’ah, mutala’ah materi yang telah
disampaikan, dan absensi kehadiran santri. Kegiatan inti,
ustadz/ustadzah memaparkan materi secukupnya, setelah itu
memberi contoh-contoh yang ada dikitab kuning, dan
melakukan tanya jawab kepada santri. Dan tahapan penutup,
ustadz/ustadzah mengulas kembali materi yang telah
disampaikan, memberi motivasi, dan membaca do’a
penutup. (3). Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran
kitab amtsilati ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu: dengan tes
tulis dilakukan ketika selesai pembelajaran 1 jilid, dan tes
lisan dilakukan dengan cara tanya jawab langsung kepada
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santri pada saat pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga
ditambah dengan hasil hafalan ga’idati dan khul@sah para
santri.

2. Terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran Kkitab
amtsilati di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Banat
yang mana dikelompokkan menjadi dua, yaitu: fakor
internal dan faktor eksternal. (1) faktor internal seperti: (a).
latar belakang pendidikan yang berbeda. (b). Jadwal
kegiatan yang padat. (c). tugas dari sekolah. (d) menghafal
qa’idatr dan khulasah. (2) faktor eksternal seperti : (a).
lingkungan belajar yang ramai, (b). fasilitas yang kurang
memadai. (c). media pembelajaran yang kurang menarik.

3. Solusi dari kendala dalam pembelajaran kitab amtsilatt
diantaranya yaitu: (a). memberi materi diluar jam
pembelajaran, menambah  penjelasan  diluar  jam
pembelajaran bertujuan untuk memperdalam kepahaman
santri. (b). memberi motivasi kepada santri agar dapat
membagi waktu dengan baik, (c). mengulang-ulang ga’idatr
dan khulasah (d). Memberi pembatas atau penghalang agar
dapat memisah antara kelas amtsilati dan santri lainnya. (e).
memberi cerita untuk menghilangkan rasa bosan dan
mengantuk santri.

B. SARAN-SARAN
Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil peneitian,
selanjutnya terdapat saran-saran yang mungkin dapat berguna
bagi pondok pesantren, khususnya Pondok Pesantren Nurul
Huda An-Najah Simbangkulon Buaran, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi pengajar kitab amtsilati hendaknya selalu berusaha
untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab, mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan situasi yang
efektif dan kondusif.



2. Bagi para santri hendaknya semakin semangat dalam
mempelajari semua kitab, terkhusus kitab amtsilati, karena
kitab amtsilati ini merupakan kitab paling dasar agar dapat
menigkatkan kemampuan membaca kitab kuning pada
santri
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